ABSTRAKSI

Pada saat ini usaha penjualan motor bekas semakin lama semakin bertambah
banyak jumlahnya, sistem pembayaran dapat dilakukan dengan secara tunai dan juga
secara kredit yakni dengan cara mencicil dalam beberapa kali bayar. Badan usaha
atau dealer dapat melayani sendiri pembayaran dengan cicilan ataupun penjualan
secara cicilan ini diserahkan pada badan pembiayaan yang secara khusus melayani
pembayaran secara cicilan. bagi badan usaha yang melayani sendiri penjualan secara
cicilan, maka badan usaha juga harus siap menanggung resiko apabila terjadi gagal
bayar oleh pelanggan.

Dengan adanya sistem pembayaran dengan cara mencicil ini, maka
sebenarnya perlakuan akuntansi yang tepat sangat mempengaruhi laporan keuangan
badan usaha yakni pada nilai laba yang akan disajikan. Perlakuan terhadap pengakuan
pendapatan pada penjualan tunai dan cicilan tentunya juga akan berbeda dan tidak
dapat disamakan. Perlakuan akuntansi pada penjualan cicilan tidak dapat disamakan
dengan perlakuan akuntansi untuk penjualan biasa atau secara tunai khusunya pada
pengakuan laba oleh badan usaha. Pada penjualan tunai laba dapat secara langsung
diakui pada saat penjualan terjadi, namun pada penjualan cicilan laba tidak dapat
secara langsung diakui oleh badan usaha karena pembayaran dilakukan dalam
beberapa kali bayar sehingga laba yang diakui juga harus ditangguhkan terlebih
dahulu.

Dengan adanya perbedaan terhadap pengakuannya, maka yang menjadi
masalah pada penjualan cicilan adanya pada laba yang boleh diakui. Untuk
pengakuan terhadap laba, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan yakni
metode cicilan (installment method) dan metode pemulihan biaya(cost recovery
method). Kedua metode ini memiliki perbedaan dimana pada metode cicilan laba
diakui bersamaan dengan biaya sehingga laba akan diakui sebesar persentase laba
yang telah ditentukan. Sedangkan pada metode pemulihan b iaya laba baru dapat
diakui pada saat semua biaya dari barang tersebut telah tertutupi semua barulah
sisanya dapat diakui sebagai laba oleh badan usaha.

Kedua metode tersebut tentunya memiliki dampak tersendiri apabila
diterapkan pada badan usaha, dan tentunya dampak tersebut akan terlihat pada
laporan keuangan yang dibuat oleh badan usaha khusunya pada nilai laba yang
diakui. Kedua metode tersebut sama-sama baik hanya penerapannya harus disesuikan
dengan kondisi badan usaha itu sendiri.



